BAB IV
PENUTUP

Dalam karawitan tari, penyajian Ladrang Ayun-ayun sangat berbeda
dengan penyajian karawitan mandiri atau uyon-uyon. Tidak hanya penyajian
gendingnya namun juga dengan struktur kendhangan yang digunakan untuk
mengiringi tarian tersebut. Dalam penyajian karawitan tari Golek Ayun-ayun
diawali dengan Lagon penunggul laras pelog pathet nem yang digunakan untuk
mengiringi kapang-kapang majeng dan dilanjutkan dengan Ladrang Ayun-ayun
serta diakhiri dengan Lagon Penunggul laras pelog pathet nem.

Struktur kendhangan yang digunakan untuk karawitan tari sangat
berbeda dengan uyon-uyon, dalam tari Golek Ayun-ayun tidak menggunakan
sekaran yang sudah ada sebelum tarian tersebut diciptakan dan tidak
menggunakan aturan-aturan penyajian kendang dalam uyon-uyon. Jika dalam
karawitan mandiri menggunakan sekaran kendang yang sudah dibakukan oleh
empu-empu terdaluhu, namun dalam tari Golek Ayun-ayun tidak menggunakan
pola sekaran kendang yang digunakan dalam penyajian karawitan pada umumnya.

Sekaran kendhangan tari Golek Ayun-ayun yang diciptakan oleh K.R.T.
Sasmintadipura lebih disesuaikan dengan gerak tarinya. Hal tersebut tidak lepas
dari fungsi dan peran kendang dalam karawitan tari yang berfungsi memberi
tekanan-tekan pada gerak tari sehingga tarian tersebut lebih hidup. Dari perbedaan

tersebut juga tidak mengurangi keindahan dari penyajian gending.
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abdi dalem
adeg-adeg
ageng

alit
balungan

beksa
beksan
buka

dhwawah

gagrag
garap

irama
KM.T
KR.T
kendang kalih

kendangan
ladrang
lakon
lamba
laya

lugu

M.B

M.L

M.W
majeng
niyaga
pamurba irama
penggerong
pesindhen
pethilan
R.B

R.L

R.W

seseg

sk

suwuk

DAFTAR ISTILAH

orang yang bekerja di dalam keraton
pendirian

besar

kecil

instrumen galeman yang sifat tabuhannya keras terutama

demung dan saron.

tari

tarian

kalimat lagu yang atau rangkaian ritme yang disajikan
untuk mengawali garapan gending

kelanjutan ke gending berikutnya

gaya

ketrampilan dalam memainkan gending pada instrument
atau vokal

gerakan secara runtut dan teratur nada, lagu, nada musik.

Kanjeng Mas Tumenggung

Kanjeng Raden Tumenggung

kendangan yang terdiri dari satu kendang bem dan satu
kendang ketipung.

. warna permainan bunyi kendang

. nama bentuk gending

. cerita

> suatu bentuk penulisan notasi balungan:
. irama

. polos, apa adanya, murni, tidak banyak tingkah
. Mas Bekel

. Mas Lurah

. Mas Wedana

: maju

. penabuh gamelan

. pemimpin irama

. vokalis putra

. Swarawati

. bagian

. Raden Bekel

. Raden Lurah

. Raden Wedana

. ukuran kecepatan irama

. sekaran

. berhenti, tabuhan gamelan berhenti
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Lampiran 1: Foto

Gambar 1.
Tari Golek Ayun-ayun yang dipergelarkan di Taman Budaya Yogyakarta
yang ditarikan secara berkelompok dan tidak menggunakan kostum tari golek.
(www.tembi.com)

Gambar 2.

Tari Golek Ayun-ayun yang dipergelarkan di pendapa SMKI pada HUT SMKI
yang ke 49, yang ditarikan secara berkelompok dan tidak menggunakan kostum
tari golek.

(fotoisme.wordpress.com)



Gambar 3.
Tari Golek Kenya Tinemebe dipentaskan di Bangsal Sri Manganti
Keraton Yogyakarta.
(www.google.com)

Gambar 4.

Tari Golek Asmarandana Bawaraga
(www.google.com)
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